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ABSTRAK 

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN 

PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL PADA 

MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL TERPADU 

KELAS VII E DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 

BOYOLALI TAHUN AJARAN 2013/2014. 

HARI PRIHATMOKO 

A210070081 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu dengan media belajar audio visual pada 

siswa kelas VIIE SMP N 1 Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penerima tindakan dalam penilitian 

ini adalah siswa kelas VIIE SMP N 1 Boyolali tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 

24 siswa terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.Data 

dikumpulkan melalui metode observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini dilihat dalam 

hasil belajar siswa, sebelum pelaksanaan tindakan yang memenuhi KKM  ≥ 75 

terdapat 3 siswa (12,5%), kemudian dilakukan tindakan pada putaran I menurun 

menjadi 2 siswa (8,33%) selanjutnya pada tindakan putaran II meningkat menjadi 

10 siswa (41,66%) dan terakhir pada tindakan putaran III yang memenuhi KKM 

22 siswa (91,66 %). Serta dapat dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata kelas 

sebesar 27,48 %, sebelum tindakan rata-rata kelas 62,91 menjadi 80,20 pada 

putaran terakhir. Pada lembar observasi motivasi juga menunjukan peningkatan. 

Sebelum tindakan memperoleh nilai 24, putaran I 36, putaran II 44 dan 

meningkat menjadi 49 pada putaran III. Kesimpulan penelitian ini adalah 

penggunan media pembelajaran audio visual dalam mata pelajaran IPS Terpadu 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIIE SMP N 1 Boyolali Tahun 

Ajaran 2013/2014. 

Kata kunci : audio visual, motivasi belajar  
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A. LATAR BELAKANG 

Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi pendidik 

dan peserta didik, karena memberi motivasi kepada peserta didik merupakan 

hal yang perlu dan penting dalam proses pembelajaran. Seperti halnya siswa 

SMP N 1 Boyolali, setiap anak memiliki sejumlah motivasi atau dorongan-

dorongan yang berhubungan dengan kebutuhan, baik kebutuhan biologis 

maupun kebutuhan psikologis. Disamping itu anak juga memiliki sikap, 

minat, penghargaan dan tujuan-tujuan tertentu. Oleh sebab itu tugas guru 

adalah menimbulkan motivasi yang akan mendorong anak untuk berbuat 

sesuatu dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Siswa akan dapat cepat memahami dan mengerti tentang materi yang 

diajarkan dengan menggunakan media tersebut. Siswa juga akan senang 

dengan pengalaman-pengalaman yang telah dilihatnya melalui media audio 

visual 

Menurut Arsyad (2007:2) yaitu : 

Mengemukakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam 

pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru 

dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat di 

sediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa 

alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 

zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang 

murah dan efisien yang meskipun sederhana dan bersahaja tatapi 

merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran 

yang diharapkan. 

 

Dengan munculnya berbagai alat informasi dan komunikasi kita dapat 

mengetahui kejadian atau peristiwa disuatu negara atau daerah pada saat 

kejadian itu berlangsung. Melalui kemajuan tersebut para guru di tuntut agar 

dapat menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri, munculnya berbagai alat informasi 

dan komunikasi yang telah banyak membantu proses pendidikan. Ini terbukti 

sekarang ini dalam proses belajar mengajar seorang guru sering 

menggunakan media seperti komputer, tape recorder, dll. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di SMP NEGERI 1 BOYOLALI pada siswa kelas VII E 

dengan jumlah 24 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu 

tindakan siklus I, II, dan tindakan siklus III. Prosedur penelitian ini 

berdasarkan pada prosedur penelitian tindakan kelas menurut  Sutama 

(2010:255) adalah : 

penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR). Proses penelitian berbentuk siklus 

(cycles) mengacu pada model Elliot’s Hopkin. Dalam 

setiap siklus terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu (1) 

perencanaan (plan), (2) pelaksanaan (act), (3) pengawasan 

(observe), dan (4) refleksi (reflect). 

 

Sedangkan menurut Pendapat Arikunto (2006:16) menjelaskan bahwa 

model penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian tindakan kelas atau 

Classroom Action Research (CAR). Tahap – tahap dalam model tersebut 

adalah : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi . 

 

Gambar  

Alur Penelitian Tindakan. 
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Penelitian ini menggunakan tiga siklus. Siklus kedua dan ketiga 

merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Tindakan pada siklus ketiga 

dihentikan karena indikator pencapaian telah tercapai. Prosedur penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Dialog Awal 

Dialog awal dilakukan peneliti, guru kelas, dan kepala sekolah 

untuk melakukan pengenalan, penyatuan ide, dan berdiskusi untuk 

membahas masalah yang muncul serta cara-cara peningkatan kreativitas 

siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu yang terfokus pada interaksi guru 

dan siswa. Peserta dialog juga membicarakan alternatif pembelajaran yang 

akan dipraktekkan dan dikembangkan dalam pembelajaran IPS Terpadu 

melalui penggunaan media pembelajaran audio visual.  

Perencanaan Tindakan 

Langkah-langkah persiapan yang dilakukan untuk mengadakan 

tindakan terdiri dari :Memperbaiki kompetensi guru dalam bidang IPS 

Terpadu. Setiap guru pasti menemui masalah dalam mengajar, masalah dari 

guru kelas adalah tidak mudahnya menerapkan berbagai strategi 

pembelajaran dikarenakan berbagai alasan.  

Identifikasi masalah dan penyebabnya. Peneliti merumuskan 

permasalahan siswa sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam pelajaran IPS Terpadu menggunakan media pembelajaran audio 

visual. Menurut Arsyad (2007:3) media yaitu :“Media berasal dari bahasa 

Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 

Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan”. Tindakan yang ditawarkan pada 

identifikasi masalah antara lain diskusi antara peneliti dengan guru kelas 

VIIE SMP N 1 Boyolali.  

Perencanaan pemecahan masalah. Pemecahan masalah yang 

ditawarkan untuk mengatasi masalah peningkatan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS Terpadu adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran audio visual. 
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Pelaksanaan Tindakan Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti 

yang akan dipantau oleh guru. Peneliti berfungsi sebagai pengelola kegiatan 

belajar mengajar sehingga yang tampil sebagai aktor utama dalam 

implementasi tindakan  adalah peneliti. Pada tahap pelaksanaan tindakan 

ini, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan media audio visual dalam 

upaya kearah perbaikan.  

Observasi adalah upaya merekam atau mengamati segala peristiwa dan 

kegiatan yang terjadi selama penelitian berlangsung. Menurut Rubiyanto 

(2009:75) “observasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengamati langsung terhadap objek yang diteliti”.Observasi tersebut 

bersifat terbuka pandangan dan pikirannya. Saat melakukan observasi, 

peneliti mengamati proses tindakan, pengaruh tindakan, keadaan, dan 

kendala tindakan.  

Refleksi dalam PTK adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah 

terjadi atau tidak terjadi. Apa yang telah dihasilkan atau yang belum 

berhasil dituntaskan dengan tindakan yang telah dilakukan, hasil refleksi itu 

digunakan untuk menetapkan langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai 

tujuan PTK.  

Evaluasi Kegiatan ini sebagai proses mengumpulkan, mengolah, dan 

menyajikan informasi sehingga bermanfaat untuk pengambilan keputusan 

tindakan-tindakan selanjutnya. Evaluasi diarahkan pada penemuan dan 

bukti-bukti dari peningkatan motivasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran IPS Terpadu yang telah terjadi setelah suatu tindakan yang 

dilakukan. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam tiga siklus putaran. 

Dalam hasil test dapat diperoleh hasil belajar siswa sebagai berikut : 

 

Daftar Nilai Putaran I, II, dan Putaran III 

N

O 

Nama Siswa Nilai  

Pretest 
Nilai  

Putaran 

I 

Nilai  

Putaran  

II 

Nilai  

Putaran 

II1 

1 APRILIA  CHUSNUL CHOTIMAH 65 65 70 75 

2 ARINI  KUSUMA WARDANI 70 75 75 85 

3 DEANGGA NAGATA PRAMADANIS 75 70 75 90 

4 ENGGAR WENING ARIYANA 80 75 80 95 

5 FARAH HIKMATUNIDA 60 60 65 75 

6 FEBERTA SHARA ALAIKHA 60 60 70 80 

7 FERIAN  PRIYAMBADA 65 65 70 75 

8 FISTA AULIA RAHMAWATI 65 65 75 80 

9 ILHAM  FAJAR FRAMIESTHA 60 60 70 80 

10 INTAN FATMA SARI 60 55 75 75 

11 IQBALUL KRIDO AMALUDIN 55 60 70 75 

12 MOZA  MAILIKA SHAFRINA 70 65 70 80 

13 MUHAMMAD ICHWAM FARIED 60 65 70 75 

14 MUHAMMAD IDHAM NOVANTO 50 60 65 85 

15 MUHAMMAD IQBAL MARTENDY 50 60 65 80 

16 MUHAMMAD NAUFAL TAQI 45 50 65 75 



7 
 

17 MUHAMMAD NUR FAIZI 65 60 70 80 

18 NABILA  HUSNA TSABITA 65 70 75 60 

19 NUR FAUZAN HAFIZHA 65 65 70 75 

20 RIFKA  ASYIFA KAMALA 60 70 75 85 

21 SAFIRA ANGGRAINI 70 70 80 90 

22 SHIFIA NUR AZIZAH 70 70 85 95 

23 WAFIQ AISYAH FITRIANA 75 70 75 90 

24 YAHYA ADI PUTRANTO 50 60 70 70 

Nilai Rata Rata Kelas 62,91 64,37 72,08 80,20 

Tercapainya KKM 3 siswa 2 siswa 10 siswa 22 

siswa 

Presentase Peningkatan 2,32% 11,97% 11,26% 

 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada tiga putaran (siklus) 

penelitian. Setiap putaran terdiri atas lima tahap, yaitu : (1) perencanaan 

tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi tindakan, (4) tahap refleksi 

dan (5) evaluasi tindakan. Deskripsi tentang hasil penelitian dari putaran I 

sampai dengan putaran III dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil postest peneliti memperoleh data hasil belajar siswa 

bahwa dari 24 siswa hanya 2 siswa (8,33%) yang mencapai KKM dengan 

nilai rata-rata kelas 64,37. Setelah memperoleh hasil tersebut pada putaran II, 

hasil belajar siswa dilihat dari jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 

10 siswa (41,66%). Nilai rata-rata kelas juga menunjukan adanya 

peningkatan dibandingkan putaran I yaitu dari 64,37 menjadi 72,08 (putaran 

II). Hasil putaran II dalam tindakan memang mengalami peningkatan dan 

memenuhi indikator pencapaian penelitian, maka peneliti mengadakan revisi 

dan evaluasi lagi untuk mendapatkan hasil yang optimal 
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Setelah rancangan tindakan diperbaiki peneliti melaksanakan tindakan 

putaran III, dari pelaksanaan putaran III didapatkan peningkatan hasil belajar 

yaitu sebanyak 20 siswa (91,66%) mencapai KKM. Setelah putaran III telah 

dicapai hasil yang di inginkan yaitu motivasi belajar siswa meningkat 

signifikan dan merata mencapai rata-rata >75 . Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dan berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa pada tabel 

sebagai berikut : 

 

Peningkatan Motivasi yang di Tunjukan dari Hasil Belajar Siswa  

 

No 

 

Tindakan 

 

Nilai rata-

rata kelas 

 

Pencapaian KKM 

 

Presentese 

Peningkatan 

Nilai rata-rata 

Kelas 1 Pretest 62,91 3 siswa (12,5%) 

2 Tindakan Putaran I 64,37 2 siswa (8,33%) 2,32% 

3 Tindakan Putaran II 72,08 10 siswa (41,66%) 11,97% 

4 Tindakan Putaran III 80,20 22 siswa (91,66%) 11,26% 

 

Adapun dari data tabel di atas dapat dilihat perubahan atau peningkatan 

yang terjadi setelah penggunaan media pembelajaran audio visual terlihat 

jelas dalam grafik peningkatan motivasi belajar dilihat dari hasil belajar 

siswa dalam pencapaian KKM Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIIE SMP 

N 1 Boyolali dalam pembelajaran sebelum tindakan (pretest) sampai 

tindakan kelas Putaran III dapat digambarkan sebagai berikut:   
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Dengan demikian maka hipotesis tindakan dapat dibuktikan 

kebenarannya dengan penerapan pembelajaran melalui media audio visual  

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sebesar 27,48 %. Dapat dilihat dari hasil belajar siswa sebelum tindakan rata-

rata kelas yaitu 62,91 menjadi 80,20 pada putaran terakhir. 
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D. KESIMPULAN  

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran terbuki efektif 

dapat meningkatkan motivasi pada mata pelajaran IPS Terpadu siswa Kelas 

VIIE SMP Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2013/2014. Keefektifan ini 

terbukti dari peningkatan motivasi yang ditunjukan dalam hasil belajar siswa 

yang semula sebelum pelaksanaan tindakan yang memenuhi KKM 3 siswa 

(12,5%), kemudian dilakukan tindakan pada putaran I menurun menjadi 2 

siswa (8,33%) selanjutnya pada tindakan putaran II meningkat menjadi 10 

siswa (41,66%) dan terakhir pada tindakan putaran III yang memenuhi KKM 

22 siswa (91,66 %). Serta dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-

rata kelas 27,48 %, sebelum tindakan rata-rata kelas yaitu 62,91 menjadi 

80,20 pada putaran terakhir. Pada lembar observasi motivasi juga 

menunjukan peningkatan. Sebelum tindakan memperoleh nilai 24, putaran I 

36, putaran II 44 dan meningkat menjadi 49 pada putaran III. 
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